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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Insan Kamil, Desa Ubung, untuk mengatasi 

rendahnya kemampuan berhitung anak kelompok B. Hasil awal menunjukkan 

bahwa 50% dari 16 siswa berada dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 

berkembang sesuai harapan (BSH). Penyebab rendahnya kemampuan ini adalah 

metode pembelajaran yang monoton dan tidak menarik, tanpa adanya media 

edukatif yang bervariasi. Penelitian bertujuan untuk menerapkan alat permainan 

edukatif Up Down Monkey dalam meningkatkan kemampuan berhitung. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan 

peningkatan kemampuan berhitung siswa, dari 50% pada pra-siklus menjadi 75% 

pada siklus I, dan 87,5% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas 

penggunaan media Up Down Monkey dalam pembelajaran, sehingga penelitian 

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya antara 2 hingga 7 tahun, memasuki fase 

pra-operasional yang ditandai oleh pemikiran simbolik dan intuitif. Pada tahap ini, anak mulai 

menggunakan bahasa dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, meskipun penalaran yang 

digunakan masih primitif. Aspek kognitif ini mencakup logika-matematika dan sains, di mana 

kemampuan berhitung menjadi bagian penting. Berhitung meliputi keterampilan mengurutkan, 

mengelompokkan, dan berpikir logis (Berk, 1998, Lestari, 2018). 

Jean Piaget menekankan pentingnya kemampuan anak untuk memahami dunia dan 

melakukan operasi logis berdasarkan kenyataan. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat diperlukan 

untuk memaksimalkan perkembangan kognitif selama fase "golden age" Meskipun perkembangan 

kognitif bervariasi di antara anak-anak, indikator kemajuan mencakup kemampuan eksploratif, 

pemecahan masalah sederhana, dan pengenalan konsep sebab-akibat (Widodo, 2018, Sari, 2018). 

Kemampuan kognitif anak berusia 5-6 tahun mencakup pengenalan lambang bilangan dan 

kemampuan berpikir logis. Pendidikan anak usia dini (AUD) bertujuan memberikan rangsangan 

yang mendukung pertumbuhan fisik dan mental, dengan fokus pada kemampuan berhitung sebagai 

fondasi untuk pembelajaran matematika yang lebih kompleks di masa depan (Nurbaizura, 2022, 

Novitasari, 2018, Ibda, 2015, Awantari, 2018; Sulaiman, 2019, Susanto, 2018, Maesaroh, dkk, 

2019). 

Namun, di PAUD Insan Kamil Desa Ubung, hasil observasi menunjukkan bahwa banyak 

anak masih kesulitan dalam berhitung. Metode pengajaran yang monoton dan kurangnya media 
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pembelajaran menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan berhitung. Peneliti berencana 

menerapkan media Up Down Monkey dalam penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak. Identifikasi masalah mencakup rendahnya hasil belajar, kesulitan 

dalam memahami berhitung, dan kebosanan terhadap metode pembelajaran yang digunakan. 

Dengan demikian, peningkatan kemampuan berhitung pada anak usia dini sangat penting 

untuk kesiapan mereka dalam tahap pendidikan selanjutnya, dan memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Adapun tujuan yang dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan alat permainan edukatif Up Down Monkey dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia kelompok B. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian  dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan di pendidikan anak usia dini (PAUD) Insan Kamil Desa Ubung yang dimulai semester 

I bulan Juli 2024 pada peserta didik kelompok B. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 

kegiatan meningkatkan kemampuan berhitung menggunakan media Up Down Monkey. Adapun 

yang menjadi subyek penelitian ini adalah 1 orang tenaga pendidik/guru dan 16 anak didik di PAUD 

Insan Kamil Desa Ubung tahun pelajaran 2023/2024. Sedangkan obyek penelitian ini adalah 

meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B melalui media Up Down Monkey. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah belajar dan 

pemecahan masalah dengan indikator menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif. Berpikir 

logis dengan indikator mengklasifikasi benda berdasarkan  warna, bentuk dan ukuran. Dan 

indikator terakhir adalah berpikir simbolik dengan indikator menyebutkan lambang bilangan 1-10 

dan menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, serta mencocok bilangan dengan lambang 

bilangan. 

Teknik analisis data dalam  penelitian ini menggunakan  rumus persentase. Sedangkan yang 

menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini dinyatakan berhasil apabila seluruh tahapan 

penerapan terlaksana dengan maksimal, dan mencapai indikator yang ditetapkan. Indikator ini 

disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat dan penelitian akan selesai apabila kemampuan 

berhitung anak meningkat mencapai kriteria sangat baik dengan penilaian 76%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2024. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara observasi ke lapangan untuk melihat kemampuan belajar siswa dalam berhitung (penjumlahan 

dan pengurangan 1 - 10). Berdasarkan hasil pra-siklus diketahui bahwa kemampuan berhitung anak 

pada kelompok B dalam persentase secara klasikal yaitu 50% atau masih dikategori rendah. Pada 

pra-siklus terdapat 8 orang anak yang tergolong ke dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 8 

orang anak tergolong dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Sedangkan pada kategori 

berkembang sangat baik (BSB) masih belum ada anak yang mencapai ke dalam kategori tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya stimulasi atau tindakan pembelajaran. Hasil observasi peneliti 
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dapat menyimpulkan bahwa pada proses pembelajaran Pra siklus di mana peneliti menemukan 

beberapa masalah antara lain: (1) belum adanya media dalam suatu permainan yang mendukung 

siswa belajar berhitung. (2) pembelajaran berhitung masih menggunakan jari tangan (LKA). (3) 

siswa kurang mandiri dalam mengerjakan sesuatu. 

Tabel 1. Rekapitulasi kemampuan berhitung melalui permainan Up Down Monkey 
Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 

BB 0% 0% 0% 

MB 50.00% 25.00% 12,50% 

BSH 50.00% 75.00% 56,20% 

BSB 0% 0% 31,25% 

Peningkatan secara klasikal 50.00%                              75.00% 87,50% 

Berdasarkan observasi pada siklus 1 kemampuan berhitung anak melalui penerapan 

permainan Up Down Monkey mengalami peningkatan, dapat dilihat dari terdapat 4 anak yang 

termasuk ke dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 12 orang anak yang termasuk ke dalam 

kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Adapun persentase secara klasikal pada siklus 1 

mencapai 75%  dari jumlah anak secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan dari hasil persentase secara klasikal pada tahap pra-siklus, namun belum mencapai 

persentase sesuai dengan indicator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 76% sehingga di 

perlukan perbaikan pada siklus II. 

Hasil observasi pada siklus II peningkatan kemampuan berhitung anak melalui metode 

pembelajaran menggunakan permainan Up Down Monkey menunjukkan tidak ada anak yang 

tergolong ke dalam kategori belum berkembang (BB), 2 orang anak termasuk ke dalam kategori 

mulai berkembang (MB), 9 orang anak termasuk ke dalam kategori berkembang sesuai Harapan 

(BSH) dan 5 orang anak termasuk ke dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). Adapun 

ketuntasan secara klasikal pada siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan indikator keberhasilan 

yang tekah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak melalui metode 

pembelajaran menggunakan permainan Up Down Monkey mengalami peningkatan sangat baik pada 

siklus II. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II siswa kelas B memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Namun, Pada siklus II siswa B mengalami peningkatan yang 

sangat baik. Dari kegiatan pra-siklus nilai siswa paling rendah 8 dan nilai siswa paling tinggi 11. 

Kemudian, tindakan siklus I nilai siswa paling rendah 9 dan nilai siswa paling tinggi 16. 

Selanjutnya, tindakan siklus II nilai siswa paling rendah 11 dan nilai siswa paling tinggi 20. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada kegiatan anak dalam kemampuan berhitung terjadi 

peningkatan yang baik sehingga mencapai nilai akhir pada siklus II dengan kriteria pencapaian 

siswa dapat dikatakan BSH sebanyak 9 orang dan 5 orang siswa yang sudah dikatakan BSB. 

Penggunaan media pembelajaran bertujuan pada peserta didik anak usia dini bertujuan 

untuk berpikir logis melalui pengamatan terhadap benda-benda kongkret, dapat berkreativitas dan 

berimajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan, dapat menyesuaikan dan melibatkan diri 

dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung 
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(Yuliani, 2013). Sejalan dengan pendapat di atas ada juga yang menjelaskan cara pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran adalah untuk memastikan angka- angka yang dilihat 

oleh anak dapat diamati melalui benda atau bentuk sebagai aktivitas anak, seperti 

mencocokkan/memasukkan benda sesuai lambang bilangan (Anindita, 2016, Yuliani, 2013, 

Febiola, 2020, Suarsih dan Istiarini, 2018, Oktriyani, 2017, Kristanto, 2016, Shoffa, dkk, 2023, 

Hasan, dkk: 2021). 

Terkaitkan dengan manfaat kemampuan berhitung lebih detail lagi dijelaskan tentang 

manfaat media pembelajaran. Manfaat media pembelajaran sebagai berikut: (1) meningkatkan 

produktivitas pembelajaran, (2) memberikan pembelajaran yang bersifat individual, (3) 

memberikan dasar yang lebih ilmiah dalam pembelajaran, (4) memungkin pembelajaran 

dilaksanakan dengan seketika, (5) memungkin menyajikan pembelajaran yang lebih luas. Para ahli 

juga menjelaskan Zaman, dkk (dalam Guslin dan dan Kurnia, 2018) media pembelajaran memiliki 

manfaat sebagai berikut: (1) memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kongkret dan 

langsung, (2) upaya memperluas wawasan anak berdasarkan media pembelajaran yang digunakan 

(Guslindan dan Kurnia, 2018, Amaris, dkk, 2018, Nurfiana, 2021, Fara, dkk, 2020). 

Berdasarkan teori dan pembahasan tentang penelitian melalui permainan Up Down Monkey 

pada kegiatan berhitung di kelompok B PAUD Insan Kamil Desa Ubung mengalami peningkatan 

terlihat dalam hasil belajar dan aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil kegiatan pembelajaran 

dan aktivitas siswa pada pra-siklus  dengan persentase 50 %. Kemudian, siswa kelompok B pada 

tindakan siklus I meningkat dengan persentase 75%. Selanjutnya, siswa di kelompok B mengalami 

peningkatan pada tindakan siklus II dengan persentase 87,5%, maka dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan berhitung melalui penerapan permainan Up Down Monkey sudah meningkat di kelompok 

B PAUD Insan Kamil desa Ubung. 

Kriteria dapat disimpulkan bahwa kriteria di atas adalah kriteria yang harus dicapai oleh 

siswa. Penelitian yang diperoleh oleh peneliti pertama yang berjudul Penerapan alat permainan 

edukatif Up Down Monkey untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B 

menunjukkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase 75%. Selanjutnya, 

mengalami peningkatan terhadap aktivitas siswa pada siklus II dengan persentase 87,5 %. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan  maka dapat disimpulkan pada siswa 

kelompok B pada pra-siklus dengan persentase 50% kemudian pada tindakan siklus I meningkat 

dengan persentase 75%. Selanjutnya, mengalami peningkatan pada tindakan siklus II dengan 

persentase 87,5%. Adanya peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B yang telah 

memenuhi target sehingga tidak perlu melakukan siklus selanjutnya. Dengan demikian penerapan 

alat permainan edukatif Up Down Monkey dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak 

kelompok B PAUD Insan Kamil Batu karang Desa Ubung Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok 

Tengah. 
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